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PERANCANGAN ULANG IDENTITAS VISUAL TAMAN MARGASATWA RAGUNAN
 Adriya Novriani
 Bina Nusantara University, Jl. Nusa Indah A25, (021)4505153, [email protected]
 ABSTRAK
 Makalah ini dibuat bertujuan untuk mencari tahu tentang fungsi identitas visual yang baik terhadap sebuah institusi, dan peran identitas visual sebagai alat komunikasi sebuah institusi. Melalui penelitian yang dilakukan penulis, identitas visual berupa logo perusahaan memiliki peran penting sebagai media untuk mewakilkan perusahaan mereka. Logo tersebut teraplikasi dalam berbagai media promosi. Gabungan logo yang baik dengan pengaplikasiannya yang baik mampu membangun serta memunculkan citra Ragunan yang lebih baik lagi dan berdampak pada kenaikan jumlah pengunjung. Untuk mengetahui hal ini metode penelitian yang penulis pakai adalah melalui survey lapangan, pengisian kuisioner kepada para pengunjung Ragunan serta studi literatur. Hasil yang dicapai adalah identitas visual yang sebelumnya belum mewakilkan Taman Margasatwa Ragunan, dan pesan yang ingin disampaikan tidak tepat. Maka perlu dihasilkan logo yang mampu mewakilkan institusinya, serta mudah dikenali dan diingat masyarakat.
 This paper is purposed to find out the function of a good visual identity and it role as a communication media. From the research the writer has done, a company logo, one of the crucial aspects of a visual identity, has an important role to communicate their company message. This logo will applied in all media promotion. The combination of the logo and it application will built and bring out a better Ragunan brand. This new brand will impact to the increasing of Ragunan’s visitor. To find out this relation, the writer has done a field survey, spread out questionnaires to all Ragunan visitors, and literature study. The result is the previous logo of Ragunan does not like the visitor expected, and does not represent the message that Ragunan wants to convey. Ragunan needs a visual identity that capable to communicate Ragunan message, and a logo that easy to known and remember by it visitor.
 Kata kunci: Identitas visual, Taman Margasatwa Ragunan, alami, modern.
 Pendahuluan
 Taman Margasatwa Ragunan adalah kebun binatang pertama yang didirikan di Indonesia tahun 1864 dengan nama Planten En Dierentuin diatas tanah hibah seluas 2 Ha dari pelukis kenamaan Indonesia, Raden Saleh, di Cikini. Pembangunan dan perkembangan kota Jakarta menyebabkan wilayah Cikini yang terletak di pusat kota tak lagi cocok sebagai lokasi untuk kebun binatang. Oleh karena itu Gubernur DKI saat itu, Dr. Soemarno, memiliki tugas untuk memindahkan kebun binatang tersebut ke daerah Ragunan, Jakarta
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Selatan, pada lahan seluas 30 Ha yang merupakan tanah hibah dari Pemda DKI Jakarta. Selanjutnya tanggal 22 Juni 1966 kebun binatang ini diresmikan oleh Gubernur DKI Jakarta Mayor Jenderal Ali Sadikin dengan nama Kebun Binatang Ragunan.
 Pembangunan kebun binatang bertujuan sebagai usaha untuk mensejahterakan satwa-satwa, terutama satwa yang jumlahnya semakin sedikit atau langka akibat kerusakan hutan, atau akibat dari perburuan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab, sehingga jumlahnya semakin sedikit dan butuh bantuan tangan-tangan manusia supaya spesies mereka tidak punah. Oleh karena itu peranan masyarakat sebagai pelaku dan pengguna sumber daya alam adalah penting, supaya kita dapat ikut serta menjadi bagian dalam perlindungan dan kesejahteraan satwa-satwa tersebut.
 Supaya masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam pengelolaan satwa-satwa ini, kebun binatang kemudian dibuka untuk umum dan dilengkapi dengan informasi-informasi mengenai habitat dan permasalahan satwa langka di Indonesia. Tujuannya untuk mengenalkan jenis-jenis hewan langka yang sudah tidak bisa ditemui lagi di habitat aslinya, serta menggugah kesadaran dan kepedulian masyarakat yang mengunjungi kebun binatang terhadap pentingnya upaya perlindungan dan pelestarian satwa-satwa langka tersebut.
 Untuk mengenalkan Taman Margasatwa Ragunan kepada masyarakat, Taman Margasatwa Ragunan memerlukan sebuah identitas yang dapat mengkomunikasikan institusinya sebagai tempat konservasi, tempat edukasi, serta tempat rekreasi. Bentuk nyata dari sebuah komunikasi visual antara sebuah institusi atau perusahaan bisnis kepada masyarakatnya adalah logo. Logo mengindentifikasikan perusahaan atau institusi yang satu dengan institusi lainnya. Logo menyampaikan sejarah, kualitas dan jenis produk atau jasa yang ditawarkan. Bentuk visual pada logo dapat berupa gambar atau tulisan yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mampu menggambarkan nyawa institusi tersebut.
 Gambar 1 Logo Ragunan saat ini
 Mengenai logo tersebut, ilustrasi hewan melambangkan 5 kelas hewan yang ada dalam Taman Margasatwa Ragunan. Macan dan gajah melambangkan kelas mamalia, kelas aves dilambangkan oleh elang, kelas primata dilambangkan oleh orang utan dan gorila, dan kelas reptil dilambangkan oleh komodo.
 Logo tersebut masih dipakai hingga detik ini. Namun setelah penulis menelusuri lebih lanjut, logo Ragunan belum memenuhi kaidah logo yang baik. Gambar binatang yang bertumpuk-tumpuk dengan penggunaan serta peletakan typeface yang tidak sesuai membuat logo tersebut tidak menjadi satu kesatuan identitas yang utuh. Jika kita hilangkan salah satu bagiannya, tidak akan terlihat seperti sebuah logo, dan mungkin akan terlihat seperti ilustrasi anak-anak biasa.
 Kedua, penyampaian citra komunikasi yang diinginkan Ragunan berbeda dengan logo yang ditampilkannya. Ragunan menginginkan masyarakat melihat Ragunan sebagai kebun binatang yang modern, rapi, dan edukatif, namun melalui survei yang penulis lakukan kepada sekitar 50 responden, hampir 90% tidak setuju dengan citra tersebut. Mereka mengatakan logo tersebut terlihat kekanak-kanakan dan tidak modern.
 Citra dan pesan yang diharapkan dan ingin disampaikan Taman Margasatwa Ragunan pun tidak sesuai dengan kenyataan dan pendapat masyarakat. Kotor, kusam, dan tidak terawat menjadi citra yang terkenal dikalangan masyarakat jika seseorang menyebut Taman Margasatwa Ragunan.
 Sebagai pelopor konservasi pertama di Indonesia, sungguh amat disayangkan jika citra tersebut tidak diubah. Selain karena sejarahnya sebagai kebun binatang pertama di Indonesia, Ragunan juga salah satu alternatif pariwisata yang masih digemari oleh masyarakat Indonesia. Hal itu terbukti disaat hari libur atau
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long weekend, pengunjung Ragunan bisa mencapai ribuan orang. Berdasarkan hal ini, perubahan citra bisa menjadi salah satu cara meningkatkan lagi pengunjung Ragunan. Salah satunya dengan mengubah logo Taman Margasatwa Ragunan yang lebih cocok menggambarkan citra baru Ragunan kedepannya.
 Dari kesemua hal yang telah disebut diatas, terlihat bahwa pesan yang ingin disampaikan Ragunan kepada segmentasi pasarnya tidak tercapai. Tidak terkomunikasikan dengan baik. Terlihat dari keinginan Ragunan yang ingin menyampaikan citra elegan, profesional, world-class zoo, justru oleh masyarakatnya terlihat kekanak-kanakan, childish, dan terlalu kartun.
 Banyaknya masyarakat yang tidak pernah melihat logo Ragunan bahkan tidak tahu Ragunan memiliki logo menunjukkan bahwa Taman Margasatwa Ragunan belum mengaplikasikan logonya secara keseluruhan.
 Secara desain, logo Ragunan belum mencerminkan logo yang baik. Terlalu ramai seakan bertumpuk menjadi satu sehingga agak sulit mengaplikasikan baik dalam format berwarna maupun hitam-putih. Terlalu banyak atribut dan gambar yang rumit justru akan menyulitkan aplikasi logo di seluruh media promosi.
 80% data responden juga menyatakan logotype pada logo Taman Margasatwa Ragunan terlalu kecil dan tidak seimbang dengan logogram yang dibuatnya. Logogram Taman Margasatwa Ragunan begitu meriah sedangkan karakteristik logotypenya begitu kurus, kecil, dan letaknya tersembunyi.
 Karena itu, sudahkah logo tersebut mencerminkan visi, misi dan filosofi Taman Margasatwa Ragunan? Dan sudahkah logo tersebut mencitrakan Taman Margasatwa Ragunan dengan baik?
 Metode Penelitian
 Untuk menjawab rumusan-rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, dilakukan penelitian terlebih dahulu untuk mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey lapangan ke Taman Margasatwa Ragunan, mengamati hal-hal yang dapat dijadikan media promosi target pasar, melakukan wawancara dengan pihak Taman Margasatwa Ragunan, dalam hal ini wawancara dilakukan oleh Bapak Wahyudi Bambang Prihantoro, selaku ketua Humas Taman Margasatwa Ragunan. Melakukan kuisioner terhadap 30 orang yang terdiri dari mahasiswa, umum, dan pelajar, serta melalui data-data yang dihimpun dari bagian pendidikan dan perpustakaan Ragunan.
 Selain itu penelitian juga dilakukan dengan melakukan studi literatur, melalui buku-buku yang penulis dapat dari perpustakaan, dan data-data yang penulis himpun dari internet.
 Hasil dan bahasan
 Seperti yang telah ditulis diatas, penelitian dilakukan dengan penelitian kualitatif. Hasil-hasil survey di lapangan menunjukkan bahwa belum semua tempat dilampirkan logo. Kemudian logo perusahaan menjadi rancu ketika penulis menemukan logo-logo Ragunan dalam bentuk yang lain.
 Gambar 2 penerapan aplikasi logo pada karcis masuk
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Gambar 3 aplikasi logo yang rancu dalam brosur
 Dari gambar diatas menunjukkan logo Ragunan yang lama dengan yang baru dipakai saat ini masih dipakai dua-duanya.
 Gambar 4 penerapan logo yang tidak baik
 Dari gambar 3 diatas dapat dilihat penerapan logo tidak tepat dengan menempatkannya diatas background yang warnanya serupa. Warna-warna dan bentuk logo pada Ragunan terlalu rumit sehingga sulit untuk di reverse.
 Kemudian hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Pak Wahyudi Bambang Prihantoro menunjukkan bahwa adanya kesalahan penyampaian pesan sebab Pak Bambang mengatakan bahwa institusi ini ingin menampilkan kesan modern, namun berdasarkan hasil kuisioner 90% pengunjung mengatakan logo tersebut terlihat kekanak-kanakan.
 Tabel 1 Penilaian responden terhadap logo Ragunan
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Penggunaan warna dalam sebuah logo juga perlu diperhatikan. Warna dalam logo perlu dibatasi sebab akan memudahkan mata saat memproses warna tersebut saat pertama kali melihatnya (Lidwell, 2003:38). Menurut Surianto Rustan, dalam bukunya Mendesain Logo, berdasarkan fungsi awal logo sebagai identitas perusahaan, kriteria utama yang perlu dimiliki sebuah logo adalah sebagai berikut :
 1. Memiliki bentuk yang unik. Sebab sebuah logo mencerminkan dan mengangkat citra institusinya
 sekaligus untuk membedakannya dengan institusi lain. 2. Tahan lama. Artinya, sebuh logo harus fleksibel serta tahan lama untuk jangka beberapa waktu
 kedepan.
 Diluar kriteria dasar tersebut, ada beberapa kriteria fisik yang dilihat dari faktor bentuk, warna, dan ukuran. Kriteria tersebut antara lain :
 � Bentuk logo - Unik dan memiliki ciri khas tersendiri. - Memiliki cukup perbedaan bentuk dengan logo lain. - Bentuknya dapat menarik perhatian. - Tidak membosankan atau ketinggalan jaman. - Mudah ditangkap mata dan dikenali. - Mudah diingat. - Memiliki berbagai versi bentuk, sehingga bila diterapkan sesuai kondisi media dan bahan apapun,
 logo tetap jelas terlihat. Misalnya : bentuk horisontal untuk diterapkan pada spanduk, bentuk vertikal untuk diterapkan pada umbul-umbul, versi untuk stempel, bahan kaos, plastik, gelas, kayu, billboard, dll.
 � Warna logo - Mudah diingat - Memiliki berbagai macam versi warna, sehingga dalam kondisi background dan media apapun
 logo tetap terlihat jelas. � Ukuran logo - Memiliki versi ukuran kecil maupun besar yang khusus dirancang supaya logo tetap terlihat jelas
 dalam kondisi media dengan berbagai ukuran ruang, misalnya logo versi besar untuk di billboard, versi kecil untuk di bolpen.
 Namun kriteria ini tidak bersifat kaku, bahkan tidak tertutup kemungkinan untuk berubah di masa depan seiring dengan perkembangan kreativitas dalam dunia desain grafis dan bidang-bidang yang terkait dengannya (Rustan, 2009:43).
 Strategi komunikasi
 - What to say : Taman Margasatwa Ragunan adalah Taman rekreasi keluarga yang alami, modern, dan edukatif.
 - How to say : Logo, elemen grafis, poster, brosur, merchandise, souvenir.
 Strategi kreatif Profil khalayak sasaran Demografis
 - Profesi : Keluarga menengah keatas. Orang tua berprofesi sebagai karyawan swasta dan negeri, wiraswasta, pasangan yang punya anak dan anak-anaknya berusia 5—10 tahun.
 - SES : A dan B - Gender : Pria dan wanita
 Geografis - Tinggal di Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi).
 Psikografis
 - Pasangan yang hidupnya telah mapan. Keduanya bekerja. Profesional. Sandang, papan, dan pangan tercukupi, minimal telah memiliki 1 mobil.
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- Tingkat pendidikan min. D3 / S1. - Anak-anak bersekolah di sekolah internasional. - Memiliki anak-anak kecil yang berusia 5-10 tahun. - Anak-anaknya sudah menggunakan teknologi terkini seperti iPad. - Akan lakukan apapun asal anaknya bahagia. - Orang tua yang memberi yang terbaik untuk anaknya.
 Positioning statement
 Taman Margasatwa Ragunan adalah Taman rekreasi keluarga dengan konsep modern zoo yang alamiah, segar (fresh), edukatif, dan modern bagi keluarga yang memiliki koleksi hewan yang lengkap dan pusat primata terbesar di Asia Tenggara.
 Key message
 Taman Margasatwa Ragunan sebagai alternatif tempat rekreasi keluarga yang alamiah, edukatif, dan modern.
 Big idea
 Taman Margasatwa Ragunan adalah alternatif tempat rekreasi keluarga yang alamiah, edukatif, dan modern.
 Keyword Alami, edukatif, modern, dan fresh. Pendekatan kreatif
 Menggunakan siluet untuk menampilkan kesan simpel supaya terlihat elegan, clean, tidak rumit, cocok untuk ditampilkan dalam media apapun dan tetap terlihat dinamis.
 Respon yang diharapkan
 - Masyarakat tidak lagi melihat logo Ragunan kekanak-kanakan. - Semakin banyak masyarakat yang ingin mengunjungi Ragunan.
 Strategi desain
 Tone & manner Mood Design : fresh, modern, natural, dynamic, positive. Warna
 Warna utama dalam desain logo Taman Margasatwa Ragunan menggunakan 3 warna utama, yaitu hijau tua agak kecoklatan (earthy-green), hijau muda yang terang (light green) dan warna coklat muda (brown trees) sebagai lambang warna yang alamiah, Penggunaan warna hijau karena penulis ingin menonjolkan sisi Ragunan yang hijau, yang asri dan penuh dengan pepohonan, sisi yang menurut survei, paling disukai oleh pengunjung Ragunan.
 Warna hijau terang (light-green) dipakai untuk memberikan kesan excitement,
 menyeimbangkan warna hijau tuanya sekaligus melambangkan kreativitas (edukatif). Penggunaan warna sampingan menggunakan warna oranye, abu-abu, dan biru. Warna-
 warna ini terinspirasi dari warna-warna hewan di Ragunan. Warna oranye terinspirasi dari warna harimau, yang tubuhnya berwarna oranye dengan loreng-loreng disekujur tubuhnya, warna abu-abu terinspirasi dari warna gajah, dan biru terinsspirasi dari warna burung. Masing-masing warna juga memiliki makna. Oranye melambangkan kreativitas, excitement, dan edukatif. Abu-abu menonjolkan sisi modernitas, dan biru melambangkan kreativitas dan intelegensi.
 Image
 Image yang digunakan adalah image yang memfokuskan kepada interaksi anak-anak dengan binatang yang dinamis. Interaksi anak-anak dengan orangtuanya. Nuansanya ceria, menyenangkan, dinamis dan penuh dengan tawa.
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Tipografi
 Tipografi yang digunakan adalah typeface berjenis sans-serif untuk memberi kesan modern dan dinamis.
 Grid & layout Penggunaan Modular grid layout yang dinamis. Pemilihan Media - Stationary berupa : Kop Surat, Amplop, Kartu nama, dan Map.
 - Poster
 - Brosu
 - Kaos
 - Gantungan Kunci
 - Pin
 - Stiker
 - Tumbler
 - Papan petunjuk hewan di Ragunan
 - Topi
 - Handuk
 Berangkat dari semua hal ini, penulis mendesain sebuah logo yang modern, alami dan edukatif. Penggunaan warna dbatasi menjadi hanya 3 warna, hijau tua, hijau muda dan cokelat, bertujuan untuk memudahkan mata saat melihat. Bentuk logo yang tidak terlalu rumit, dan mudah direverse ke warna lain.
 Gambar 5 hasil logo Ragunan
 Konsep Logogram: Dibuat dari dua belah puzzle dengan kumpulan binatang yang disatukan ditengah-tengahnya. Binatang yang digunakan adalah gajah, jerapah, monyet, macan dan pelikan. Kelima binatang tersebut digunakan sebab binatang-binatang tersebut merupakan binatang favorit pengunjung Ragunan. Bentuk puzzle sendiri digunakan sebagai representasi konsep Ragunan yang menggabungkan binatang-binatang dari hampir seluruh dunia.
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Logotype: Logotype menggunakan font fontastique untuk memunculkan kesan modern dan dinamis.
 Warna: Warna utama yang digunakan adalah warna hijau, untuk memunculkan kesan alami dan segar. Warna hijau tua digunakan untuk memunculkan kesan alami (earthy) yang membumi, dan warna hijau muda yang terang untuk memunculkan kesan segar (fresh).
 Gambar 6 Buku Panduan Logo/ Brand Guidelines
 Buku panduan logo berisi aturan-aturan penggunaan logo. Sejauh mana logo boleh diterapkan dalam tiap aplikasinya. Buku ini setebal 50 halaman, menggunakan kertas concorde 1 muka 220 gsm, hardcover. Panjangnya 20 cm, lebarnya 16 cm.
 Penerapan logo
 Gambar 7 Tiket Masuk Ragunan Zoo
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Simpulan dan saran
 Keanekaragaman satwa di Taman Margasatwa Ragunan merupakan cerminan bahwa betapa banyak keanekaragaman sumber daya alam Indonesia, baik flora maupun fauna. Taman Margasatwa Ragunan sebagai lembaga konservasi eks-situ senantasia menjaga kelestarian satwa-satwa tersebut, agar tidak punah dan generasi berikutnya dapat mengetahui dan menikmati keberadaan mereka. Taman Margasatwa Ragunan sebagai sarana anak-anak dan masyarakat luas yang ingin mengenal dan mengetahui satwa lebih dekat. Melalui perancangan identitas visual Ragunan yang baru, diharapkan masyarakat akan semakin mengenal Taman Margasatwa Ragunan sebagai sarana edukasi, sarana interaksi dengan hewan yang menarik, dan menyenangkan, sehingga akan semakin banyak lagi masyarakat yang akan berkunjung ke Taman Margasatwa Ragunan.
 Dengan adanya identitas visual Ragunan yang baru, diharapkan dapat membantu serta mendorong Pemerintah DKI Jakarta, selaku pengelola untuk lebih optimal dalam menjaga kelestarian satwa-satwa langka milik Indonesia. Referensi Ambrose, G. 2005. Basic Design: Layout. Switzerland: AVA Publishing.
 Deye, D. 2006. Brand Identity: The Importance of Color. Branding Strategy: The Branding Blog. (online), (http://www.brandingstrategyinsider.com/2006/11/brand_identity_.html, diakses 9 Maret 2012).
 Hembree, R. 2006. The Complete Graphic Designer. USA: Rockport Publishers.
 Indrasafitri, I. 2010. Ragunan Zoo: Not-So-Rosy. The Jakarta Post. (online), (http://www.thejakartapost.com/news/2010/10/05/ragunan-zoo-not-so-rosy.html, diakses 29 Februari 2012).
 Lidwell, W. 2003. Universal Principles of Design. USA: Rockport Publishers.
 Lombo, V.A. 2010. Tugas Akhir Gelar Sarjana di Universitas Bina Nusantara, Program Studi New Media: Perancangan Identitas Visual Taman Margasatwa Ragunan. Skripsi tidak diterbitkan. Jakarta: Universitas Bina Nusantara.
 Morioka, A. 2004. Logo Design Workbook. USA: Rockport Publishers.
 Napoles, Veronica. 1988. Corporate Identity Design. New York: Van Nostrand Reinhold.
 Rustan, S. 2009. Mendesain Logo. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.
 Stone, T. 2006. Color Design Workbook. USA: Rockport Publishers.
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